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Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif korelasional yang akan mengungkapkan pengaruh antara kecepatan lari, daya ledak otot tungkai dan kelentukan togok dengan kemampuan lompat jauh gaya jongkok, Baik secara sendiri- sendiri maupun secara bersama-sama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pertama; Apakah ada pengaruh  kecepatan lari terhadap kemampuan lompat jauh gaya jongkok siswa putra SMP Negeri 2 Pangkajene Sidenreng Kabupaten Sidrap? Kedua : Apakah ada pengaruh kelentukan togok terhadap kemampuan lompat jauh gaya jongkok siswa SMP Negeri 2 Pangkajene Sidenreng Kabupaten Sidrap? Ketiga :Apakah ada pengaruh daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan lompat jauh gaya jongkok siswa SMP Negeri 2 Pangkajene Sidenreng Kabupaten Sidrap? Keempat : Apakah ada pengaruh kecepatan lari, kelentukan togok  dan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan lompat jauh gaya jongkok siswa putra SMP Negeri 2 Pangkajene Sidenreng Kabupaten Sidrap? 

Populasi dan sampel dalam Penelitian ini adalah seluruh siswa putra kelas VIII dan IX SMP Negeri 2 Pangkajene Sidenreng Kab. Sidrap tahun pelajaran 2013/2014 sebanyak 40 siswa akan dianalisis dengan statistik deskriptif maupun statistik parameterik, regresi korelasi dengan menggunakan bantuan komputer Program SPSS versi 20.0. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa : pertama  terdapat  hubungan yang sangat tinggi antara kecepatan lari dengan kemampuan lompat jauh gaya jongkok Siswa putra SMP Negeri 2 Pangkajene Sidenreng Kab. Sidrap  Kedua terdapat keeratan hubungan yang kuat antara kelentukan togok dengan kemampuan lompat jauh gaya jongkok Siswa putra SMP Negeri 2 Pangkajene Sidenreng. Ketiga  terdapat keeratan hubungan yang kuat antara daya ledak tungkai dengan kemampuan lompat jauh gaya jongkok Siswa putra SMP Negeri 2 Pangkajene Sidenreng. Keempat terdapat keeratan hubungan secara bersama-sama yang sangat kuat antara kecepatan lari, kelentukan togok, daya ledak tungkai dan kemampuan lompat jauh gaya jongkok gaya jongkok  Siswa putra SMP Negeri 2 Pangkajene Sidenreng Kab. Sidrap. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: Ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama kecepatan lari, kelentukan togok dan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan lompat jauh gaya jongkok Siswa putra SMP Negeri 2  Pangkajene Sidenreng Kab. Sidrap. 
Kata kunci: Lari, Kelentukan Togok dan Daya Ledak Otot Tungkai Lompat Jauh Gaya Jongkok

Pendahuluan

Terkait dengan fokus penelitian, SMP Negeri 2 Pangkajene Sidenreng adalah salah satu sekolah di Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap) yang  melaksanakan kegiatan pembinaan dalam berbagai cabang olahraga terhadap siswa-siswanya, baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.  Dalam kegiatan intrakurikuler, semua siswa diwajibkan mengikuti kegiatan tanpa mengabaikan jenis kelamin. 
Cabang olahraga yang diajarkan dan dibina pada kegiatan intra dan ekstra adalah semua nomor  atletik. Karena atletik sebagai induk olahraga dan mudah serta murah sehingga memberikan motif pada siswa untuk menekuninya.  Khususnya di nomor lompat jauh siswa-siswa antusias mengikuti materi yang diajarkan dan dilatih  oleh guru penjas karena dalam materi tersebut terdapat unsur-unsur yang dapat meningkatkan semangat dan kompetisi misalnya ada fase lari, melompat, melayang dan mendarat.  

Walaupun siswa SMP Negeri 2 Pangkajene Sidenreng Kab Sidrap yang mengikuti kegiatan nomor lompat jauh sangat tertarik dan guru penjas dalam penyajian materi yang diberikan sesuai dengan maksud dan tujuan dari proses pembelajaran dan pembinaan di nomor lompat jauh namun demikian hasilnya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, yaitu siswa-siswa sulit menghasilkan jarak lompatan yang jauh. 

Sejalan dengan permasalahan tersebut di atas, maka peneliti melakukan observasi dan mengidentifikasi bahwa hasil jarak lompatan yang buruk disebabkan ketidaksempunaan  dari lompatan gaya jongkok yang dilakukan oleh siswa. Hal ini terjadi akibat terdapat beberapa unsur-unsur yang terkait dengan kondisi fisik dari para siswa tersebut. Misalnya ketika mengambil awalan tidak memberikan kecepatan yang optimal, demikian pula ketika tiba saat take off tidak terjadi tolakan yang besar akibat dari perpindahan kecepatan horizontal ke vertical. Demikian pula ketika masuk pada tahapan melayang dan mendarat siswa tidak memberikan peranan pada togok lentur  ke arah depan  sehingaa jangkauan akan mudah diraih sejauh-jauhnya pada lompatan yang sempurna. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, diprediksi bahwa siswa tersebut minim dalam unsur-unsur komponen kondisi fisik antara lain minim dalam kecepatan lari, daya ledak otot tungkai dan kelentukan pada togoknya. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa kemampuan lompat jauh gaya jongkok siswa putra SMP Negeri 2 Pangkajene Sidenreng Kab Sidrap dapat dipengaruhi oleh kecepatan lari, daya ledak otot tungkai, dan kelentukan togok. Oleh karena itu, maka   peneliti rencana  melakukan penelitian tentang pengaruh kecepatan lari, daya ledak otot tungkai dan kelentukan togok terhadap kemampuan lompat jauh gaya jongkok bagi siswa putara SMP Negeri 2 Pangkajene Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap). 

A. Hasil Pengujian Hipotesis

1. Pengaruh Kecepatan Lari Terhadap Kemampuan lompat jauh gaya jongkok siswa putra SMP Negeri 2 Pangsid  Kab Sidrap

Hipotesis statistik :

H0 :  βx1.y  = 0

H1 :  βx1. y ( 0


Hasil analisis regresi diperoleh nilai F sebesar 100.142 (p < 0.05). Ini berarti hasil regresi adalah signifikan. Dengan demikian perlu dilihat persamaan regresinya. Berdasarkan persamaan regresi Y = 6.961 – 0.654X1 dapat dikemukakan bahwa setiap peningkatan skor rata-rata kecepatan lari sebesar 1 unit maka akan diikuti oleh kemampuan lompat jauh gaya jongkok sebesar  -0.654pada konstanta 6.961. Hasil analisis korelasi diperoleh nilai sebesar 0.851 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat  hubungan yang sangat tinggi antara kecepatan lari dengan kemampuan lompat jauh gaya jongkok (lihat interpretasi Tabel 4.3). 


Nilai koefisien determinan (r2) sebesar 0.725 atau 0.725 x 100% = 72.5%. Hal ini bermakna bahwa kecepatan lari memiliki kontribusi terhadap kemampuan lompat jauh gaya jongkok sebesar 72.5% dan sisanya sebesar 27.5% dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 4.3. Interpretasi Koefisien Korelasi

	Interval Nilai
	Keeratan Hubungan

	0.00 – 0.199
	Sangat rendah atau Lemah Sekali

	0.200 – 0.399
	Rendah atau Lemah

	0.400 – 0.599
	Sedang atau Cukup

	0.600 – 0.799
	Tinggi atau Kuat

	0.800 – 1.000
	Sangat Tinggi atau Kuat sekali




Sumber : Mikha Agus Widiyanto (2013:182)

Selanjutnya untuk melihat apakah regresi dan koefisien korelasi memiliki tingkat signifikansi (keberartian) maka  akan digunakan nilai t hitung. Berdasarkan t hitung diperoleh -10.007 (p < 0.05). Karena  nilai p < 0.005 maka dapat disimpulkan bahwa regresi dan koefisien korelasi kecepatan lari terhadap kemampuan lompat jauh gaya jongkok siswa putra SMP Negeri 2  Kab Sidrap adalah signifikan.

2. Pengaruh Kelentukan Togok Terhadap Kemampuan lompat jauh gaya jongkok siswa Putra SMP  Negeri 2 Pangkajene Sidenreng  Kab Sidrap
Hipotesis statistik :

H0 :  βx2.y  = 0

H1 :  βx2. y ( 0


Hasil analisis regresi diperoleh nilai F = 38.276. Hal ini berarti hasil regresi adalah signifikan. Dengan demikian perlu dilihat  persamaan regresinya. . Berdasarkan berdasarkan persamaan regresi Y = 2.535 + 0.074X2  dapat dikemukakan prediksi bahwa setiap peningkatan skor rata-rata kelentukan togok sebesar 1 unit, maka akan diikuti oleh kemampuan lompat jauh gaya jongkok sebesar  0.074 pada  konstanta  2.535.

 
Demikan pula hasil analisis korelasi diperoleh nilai sebesar 0.708 (p<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat keeratan hubungan yang kuat antara kelentukan togok dengan kemampuan lompat jauh gaya jongkok (lihat interpretasi Tabel 4.3). Sedangkan nilai koefisien determinan (r2) sebesar 0.502 atau 0.502 x 100% = 50.2%. Memiliki makna bahwa kelentukan togok memiliki kontribusi terhadap kemampuan lompat jauh gaya jongkok sebesar 50.2% dan sisanya sebesar 49.8% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Selanjutnya untuk melihat apakah regresi dan koefisien korelasi memiliki tingkat signifikansi (keberartian) maka  akan digunakan nilai t hitung. Berdasarkan t hitung diperoleh 6.187 (p < 0.05). Karena  nilai p < 0.005 maka dapat disimpulkan bahwa regresi dan koefisien korelasi variabel kelentukan togok  terhadap kemampuan lompat jauh gaya jongkok siswa SMP Negeri 2 Pangkajene Sidenreng   Kab Sidrap adalah signifikan.

3. Pengaruh Daya Ledak Tungkai Terhadap Kemampuan lompat jauh gaya jongkok siswa Putra SMP  Negeri 2 Pangkajene Sidenreng   Kab Sidrap

Hipotesis statistik :

H0 :  βx3.y  = 0

H1 :  βx3. y ( 0


Hasil analisis regresi diperoleh nilai F = 114.676. Hal ini berarti hasil regresi adalah signifikan. Dengan demikian perlu dilihat persamaan regresinya. Berdasarkan berdasarkan persamaan regresi Y = -0.254 + 1.800X3 dapat dikemukakan prediksi bahwa setiap peningkatan skor rata-rata daya ledak tungkai sebesar 1 unit, maka akan diikuti oleh kemampuan lompat jauh gaya jongkok sebesar  1.800 pada konstanta -0.254. Demikan pula hasil analisis korelasi diperoleh nilai sebesar 0.867 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat keeratan hubungan yang kuat antara daya ledak tungkai dengan kemampuan lompat jauh gaya jongkok (lihat interpretasi Tabel 4.3).  Sedangkan nilai koefisien determinan (r2) sebesar 0.751 atau 0.751 x 100% = 75.19%. Memiliki makna bahwa daya ledak tungkai memiliki kontribusi terhadap kemampuan lompat jauh gaya jongkok sebesar 75.1% dan sisanya sebesar 24.9% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Selanjutnya untuk melihat apakah regresi dan koefisien korelasi memiliki tingkat signifikansi (keberartian) maka  akan digunakan nilai t hitung. Berdasarkan t hitung diperoleh 10.709 (p < 0.05). Karena  nilai p < 0.005 maka dapat disimpulkan bahwa regresi dan koefisien korelasi daya ledak tungkai  terhadap kemampuan lompat jauh gaya jongkok siswa putra SMP Negeri 2 Pangkajene Sidenreng  Kab Sidrap adalah signifikan.

4. Pengaruh Kecepatan Lari, Kelentukan Togok dan Daya Ledak otot Tungkai Terhadap Kemampuan Lompat jauh gaya jongkok Gaya Jongkok Siswa Putra SMP  Negeri 2 Pangkajene Sidenreng  Kab Sidrap

Hipotesis statistik :

H0 :  βx1.2.3y  = 0

H1 :  βx1.2.3 y ( 0

Hasil analisis regresi diperoleh nilai F = 68.508. Hal ini berarti hasil regresi adalah signifikan. Dengan demikian perlu dilihat  persamaan regresinya. . Berdasarkan berdasarkan persamaan regresi Y = 3.792 – 0.361X1 + 0.029X2  + 0.606X3 dapat dikemukakan prediksi bahwa setiap peningkatan skor rata-rata kecepatan lari sebesar 1 unit maka akan diikuti oleh kemampuan lompat jauh gaya jongkok sebesar  -0.361, setiap peningkatan skor rata-rata kelentukan togok sebesar 1 unit  maka akan diikuti oleh kemampuan lompat jauh gaya jongkok sebesar  0.029, setiap peningkatan skor rata-rata daya ledak tungkai sebesar 1 unit maka akan diikuti oleh kemampuan lompat jauh gaya jongkok sebesar  0.606 pada konstanta  3.792. 


Hasil analisis korelasi diperoleh nilai sebesar 0.922 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat keeratan hubungan secara bersama-sama yang sangat kuat antara kecepatan lari, kelentukan togok, daya ledak tungkai dan kemampuan lompat jauh gaya jongkok gaya jongkok  (lihat interpretasi Tabel 4.3). 


Nilai koefisien determinan (R2) sebesar 0.851 atau 0.851 x 100% = 85.1%. Memiliki makna bahwa kecepatan lari, kelentukan togok, daya ledak tungkai, memiliki kontribusi terhadap kemampuan lompat jauh gaya jongkok sebesar 85.1% dan sisanya sebesar 14.9% dipengaruhi oleh faktor lain. 


Selanjutnya untuk melihat apakah regresi dan koefisien korelasi memiliki tingkat signifikansi (keberartian) maka  akan digunakan nilai t hitung. Berdasarkan variabel kecepatan lari  diperoleh t hitung sebesar -4.052 (p < 0.05),  variabel kelentukan togok diperoleh t hitung sebesar 3.234 (p < 0.05), variabel daya ledak tungkai diperoleh t hitung sebesar 2.177 (p < 0.05). Karena ketiga koefisien p value untuk setiap variabel lebih kecil daripada 0.005 maka dapat disimpulkan bahwa setiap koefisien regresi adalah signifikan sehingga secara parsial kecepatan lari, kelentukan togok, daya ledak tungkai, dapat digunakan untuk memprediksi kemampuan lompat jauh gaya jongkok siswa putra SMP Negeri 2 Pangkajene Sidenreng  Kab Sidrap adalah signifikan.

Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
1. Kecepatan lari berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan lompat jauh gaya jongkok siswa putra SMP Negeri 2  Pangkajene Sidenreng Kab Sidrap.

2. Kelentukan togok berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan lompat jauh gaya jongkok  siswa putra SMP Negeri 2  Pangkajen Sidenreng Kab Sidrap.

3. Daya ledak otot tungkai berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan lompat jauh gaya jongkok siswa putra SMP Negeri 2  Pangkajene Sidenreng Kab. Sidrap.
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